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 اَذ ﻦﱠﻣٱ ُضِﺮُﻘﯾ يِﺬﱠﻟٱ َُﮫﻔِﻌۥ َُﮫﻟۥ ةَﺮِﯿﺜَﻛ ﺎﻓﺎَﻌَﺿأ
 َوٱ٢٤٥
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkakahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan. ”
(QS. Al-Baqarah ayat 245)
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dari beliau di hari akhir kelak. Amien...
Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun
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Transliterasi  ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), buka terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana yang ejan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.
Banyak pilihan dan ketentuan  transilterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi
yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998,
No. 158/1987 dan 0548. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman
Transliterasi Bahasa Arab  (A Guide Arabic Tranliteration), INIS Fellow
1992.
B. Konsonan
ا = Tidak Dilambangkan ض = dl
ب = b ط = th
ت = t ظ = dh
xث = ts ع = ‘ (koma menghadap keatas)
ج = j غ = gh
ح = h ف = f
خ = kh ق = q
د = d ك = k
ذ = dz ل = l
ر = r م = m
ز = z ن = n
س = s و = w
ش = sy ه = h
ص = sh ي = y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk
pengganti “ع”.
C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan berikut:
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla
xi
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waktu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﲑﺧ menjadi khayru
D. Ta’ marbûthah (ة)
Ta’marbûthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ﻪﻠﺳﺮﻟا
ﻪﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadi al-risalat al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri  dari susun mudlah dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya ﷲا ﺔﲪ ر ﰲ menjadi fi rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah–tengah kalimat yang didasarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan  contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...
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2. Al-Imâm al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.
4. Billâh ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan mnggunakan sistem transliterasi.
Perhatikan contoh berikut:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai
pemerintahan, namun ...”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan namanya.
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama
dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara
“Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs” dan bukan ditulis dengan “shalât.”
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Pada umumnya KUD merupakan suatu badan usaha yang mengutamakan
pembangunan ekonomi kerakyatan. Melalui simpan pinjam/ utang-piutang  ini,
masyarakat bisa mengambil manfaat terhadap sesuatu yang diizinkan untuk
diambil manfaatnya. Sedangkan sesuatu itu tetap utuh keadaanya atau wujud
sesuatu itu memang dapat (secara utuh) dikembalikan, seperti halnya yang terjadi
pada KUD. Banyak terjadi permasalahan-permasalahan yang terjadi di KUD
Kalipare seperti halnya perjanjian hutang-piutang antara pihak KUD dan petani,
terjadinya kredit macet yaitu, kreditur tidak bisa mengembalikan pinjamannya
sesuai dengan target yang sudah di tentukan, dan masih banyak  permasalahan-
permasalahan yang terjadi di KUD tersebut.
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1). Bagaimana
implementasi perjanjian hutang-piutang antara petani tebu dan KUD Kalipare
kabupaten Malang? 2). Bagaimana implementasi perjanjian utang-piutang antara
petani tebu dan KUD Kalipare kabupaten Malang ditinjauan dari akad qardh fiqh
syafi’iyah?Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian empiris. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sedangkan data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara
dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara
cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis.
Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan: Pertama, para petani tebu
menjadikan KUD sebagai alternatif untuk meminjam uang. Uang tersebut
digunakan untuk membeli benih tebu dan biaya perawatan, sedangkan untuk
mengembaliannya terjadinya kesepakatan kedua belah pihak bahwasanya
pengembalian tersebut mengambil 600 kwintal/hektar produksi panen tebu yang
di kirim ke pabrik gula. Dan masih adanya bunga yang harus di tanggung yaitu
9,25 % atau 15.000 perhektarnya dan dihitung satu tahun. Kedua, kelebihan
pembayaran hutang-piutang boleh dilakukan dengan tidak dipersyaratkan
sebelumnya, jika terjadi perjanjian sebelumnya maka hal tersebut termasuk
transaksi riba.  Ditinjau dari akah qardh fiqh syafi’iyah maka perjanjian ini
hukumnya tidak boleh atau haram.
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ABSTRACT
Nila Ardyana, 11220048, 2015. Implementation of Dept and Credit Agreement
between the Sugar Cane Growers/farmers and Cooperative Village
Unit (KUD) In Kalipare, Malang Overview Akad Qardh of Fiqh
Syafi'iyah. Thesis, Department of Shariah Business Law, Faculty of
Shariah, Islamic State (UIN) Maulana Malik Ibrahim University,
Malang. Advisor: Burhanuddin Susamto. S. HI., M. Hum.,
Keywords: Debt and Credit Agreement, Sugar cane Farmers and Cooperatives
Village Unit (KUD) of Kalipare, Akad Qardh Fiqh Syafi'iyah
In general KUD is a business entity that promotes the development of
social/society economy. Through savings and loans / debts and Creadits, the
community could take advantage of something that is allowed to take its benefits.
While its existance remains intact or its form can indeed (as a whole) be returned,
as the case in the KUD. Many problems occured in KUD, Kalipare like the
lending agreement between the cooperatives Village Unit and the farmers, bad
credit was stuck, the lender cannot repay the loan in accordance with the targets
that have been determined, and there are still many problems that occured in
KUD.
This study serves several formulations of problems as follows: 1. How is
the implementation of debt agreement between sugarcane farmers and KUD
Kalipare, Malang? 2. How is the implementation of the debt and credit agreement
between sugarcane farmers and KUD Kalipare, Malang seen from the perspective
of Qardh Fiqh Syafi'iyah? The study includes empirical research. The method
used in this study is Sociological Juridical Approach. While the data were in the
forms of primary data and secondary data that were collected by interview and
documentation in which then, the data was edited, checked and carefully arranged
and organized in such a way that later be analyzed.
In this research, two conclusions were found: First, the sugar cane farmers
made Cooperatives Village Unit (KUD) as an alternative to borrow money. The
money is used to buy seed cane and maintenance costs, while to credit it, the
agreement of both parties that the refund took 60.000 kilograms/hectare
production of sugarcane crop that is sent to the sugar factory. And still their
interest to be on the responsibility that is 9.25% or 15,000 per hectare and
calculated one year. Second, the excess of debt payments may be made with no
previous required, in case of previous agreements, including transactions then it is




ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻹﺗﻔﺎق ﻣﺴﺘﺤﻘﺎت اﻟﺪﯾﻮن ﺑﯿﻦ ﻓﻼح ﻗﺼﺐ اﻟﺴﻜﺮ . 5102. 84002211ﻧﯿﻼ أردﯾﺎﻧﺎ، 
ﻧﻈﺮة ﻋﻘﺪ اﻟﻘﺮض ) ﻓﻲ ﻛﺎﻟﯿﻔﺎري ﻣﺎﻻﻧﻖ )DUK(و ﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ 
ﻓﻲ ﻛﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ﺷﻌﺒﺔ أﺣﻜﺎم اﻟﺘﺠﺎرة اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ . ﺑﺤﺚ ﻋﻠﻤﻲ(ﻓﻲ اﻟﻔﻘﮫ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ
. ﺑﺠﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاھﯿﻢ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﯿﺔ ﻣﺎﻻﻧﻖ
. ﺑﺮھﺎن اﻟﺪﯾﻦ ﺳﻮﺳﺎﻣﻄﻮا اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﯿﺮ: اﻟﻤﺸﺮف 
ﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة ، ﻓﻼح ﻗﺼﺐ اﻟﺴﻜﺮ، ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻹﺗﻔﺎق ﻣﺴﺘﺤﻘﺎت اﻟﺪﯾﻮن: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻷﺳﺎﺳﯿﺔ 
ﻟﻘﺮض ﻓﻲ اﻟﻔﻘﮫ اﻟﺸﺎﻓﻌﯿﺔ، ﻋﻘﺪ اﻓﻲ ﻛﺎﻟﯿﻔﺎري ﻣﺎﻻﻧﻖ)DUK(اﻟﻘﺮﯾﺔ 
ﻋﺎﻣﺔ ﻛﻤﺆﺳﺴﺔ ﻣﺸﺮوع ﺗﺠﺎرﯾﺔ اﻟﺘﻲ )DUK(ﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ ﻛﺎﻧﺖ 
واﻟﺸﯿﺊ . ﺗﻔﻀﻞ ﺑﻨﺎء اﻗﺘﺼﺎدﯾﺔ اﻟﺸﻌﺒﯿﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﻘﺮض واﻟﺪﯾﻮن وﺳﯿﺴﺘﻔﯿﺪ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ ﻣﻨﮭﺎ
ﺟﻤﻌﯿﺔ اﻟﻤﺴﺘﻌﺎر ﻣﺎزال ﻓﻲ ﺷﻜﻠﮫ اﻟﻜﺎﻣﻞ ﻓﻲ ﻣﺪة ارﺟﺎﻋﮫ أو إﻋﺎدﺗﮫ وھﺎ ھﻮاﻟﺬي وﻗﻊ ﻓﻲ 
ﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ وﯾﻮﺟﺪ ﻛﺜﯿﺮ ﻣﻦ اﻟﻤﺸﻜﻼت ﻓﻲ . )DUK(ﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ و
و اﻟﻔﻼح ﻣﺜﻞ ﺗﻌﻄﻞ اﻟﺘﺴﻠﯿﻒ أو اﻹﺋﺘﻤﺎن ﻷن اﻟﺪاﺋﻨﯿﻦ DUKﻣﻨﮭﺎ اﻟﺪﯾﻮن ﺑﯿﻦ )DUK(
. ﻻﯾﺴﺘﻄﯿﻊ ان ﯾﺮاﺟﻌﻮا اﻟﺪﯾﻮن  وﯾﺪﻓﻌﻮاھﺎ ﻋﻠﻰ وﻗﺘﮭﺎ وﻏﯿﺮ ذﻟﻚ
ﻓﻼح ﺑﯿﻦ ﻣﺴﺘﺤﻘﺎت اﻟﺪﯾﻮنﺗﻄﺒﯿﻖ اﻹﺗﻔﺎقﻛﯿﻒ ( 1: واﻷﺳﺌﻠﺔ ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻲ 
ﺗﻄﺒﯿﻖ ﻛﯿﻒ ( 2؟، ﻓﻲ ﻛﺎﻟﯿﻔﺎري ﻣﺎﻻﻧﻖ)DUK(ﻗﺼﺐ اﻟﺴﻜﺮوﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ 
ﻓﻲ )DUK(ﻓﻼح ﻗﺼﺐ اﻟﺴﻜﺮوﺟﻤﻌﯿﺔ ﺗﻌﺎوﻧﯿﺔ وﺣﺪة اﻟﻘﺮﯾﺔ ﺑﯿﻦ اﻹﺗﻔﺎق ﻣﺴﺘﺤﻘﺎت اﻟﺪﯾﻮن
وﻧﻮع ھﺬ اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺤﺚ . ﺣﺴﺐ ﻧﻈﺮة ﻋﻘﺪ اﻟﻘﺮض ﻓﻲ اﻟﻔﻘﮫ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ ؟ﻛﺎﻟﯿﻔﺎري ﻣﺎﻻﻧﻖ
وﯾﺠﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت اﻷﺳﺎﺳﯿﺔ واﻟﺜﺎﻧﯿﺔ . اﺳﺘﺨﺪم ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻣﺪﺧﻞ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ. ﺒﻲﺗﺠﺮﯾ
ﺑﻄﺮﯾﻘﺔ اﻟﻤﻘﺎﺑﻠﺔ واﻟﻤﻼﺣﻈﺔ واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ اﻟﺘﻲ ﺗﺴﺘﻤﺮ ﺑﺎﻟﺘﺼﺤﯿﺢ واﻟﻔﺘﺶ واﻟﺘﺮﻛﯿﺐ واﻟﺘﺤﻠﯿﻞ 
. دﻗﯿﻘﺔ
اﻷول، ﺑﺄن اﻟﻔﻼﺣﯿﻦ ﻗﺼﺐ اﻟﺴﻜﺮ ﯾﺠﻌﻠﻮن : وﯾﺴﺘﻨﺒﻂ ﻣﻦ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻧﻘﻄﺘﯿﻦ 
وﯾﺴﺘﻔﯿﺪون ﻣﻨﮫ ﻟﺸﺮاء ﺟﺬر اﻟﻘﺼﺐ وﺗﻜﻠﻔﺔ . اﺳﺘﻌﺎر اﻟﻔﻠﻮسﻣﻦ ﻣﻜﺎن إﺣﺘﻤﺎل ﻓﻲ DUK
وﻓﻲ إرﺟﺎﻋﮫ أي اﻟﻔﻠﻮس ﺣﺴﺐ اﻹﺗﻔﺎق ﺑﯿﻨﮭﻤﺎ  وھﻲ ﺑﺄن ﻓﻲ اﻹرﺟﺎع أو إﻋﺎدﺗﮫ ﺑﺄﺧﺬ . رﻋﺎﯾﺘﮫ
ﻛﻨﺘﺎل ﻟﻜﻞ ھﻜﺘﺎر ﻣﻦ إﻧﺘﺎج ﺣﺼﺪ اﻟﻘﺼﺐ اﻟﺬي ﯾﺮﺳﻞ إﻟﻰ ﻣﺼﻨﻊ اﻟﺴﻜﺮ وﯾﺰﯾﺪ ﻣﻨﮫ 006
واﻟﺜﺎﻧﻲ . ﻟﻜﻞ ھﻜﺘﺎر ﻓﻲ ﻛﻞ اﻟﺴﻨﺔ000.51أو % 52،9اﻷﺳﻌﺎرﻣﻦ اﻹﺳﺘﻌﺎر، وھﻢ ﯾﻜﻠﻔﻮن ﺑـ 
، واﻟﺒﺎﻗﻲ ﻣﻦ دﻓﺎع اﻟﺪﯾﻮن ﯾﻤﻜﻦ أن ﯾﻌﻤﻞ ﺟﺎرج اﻹﺗﻔﺎق اﻷول وإﻻ ﻓﺎﻟﻌﻘﺪ اﻷول ﻧﻮع ﻣﻦ 
.  وﺑﺎﻟﻨﻈﺮ إﻟﻰ ﻋﻘﺪ اﻟﻘﺮض ﻓﻲ اﻟﻔﻘﮫ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ  ﻓﺤﻜﻢ اﻟﻌﻘﺪ ﻻﯾﺠﻮز أو ﺣﺮام. اﻟﺮﺑﺎ
